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ABSTRACT 
 

Fracture is a loss of bone continuity, either total or partial, caused by physical trauma, angular force, force, 
condition of the bone, and soft tissue; which can be treated through surgery, with one of the problems namely 
postoperative pain. This study aimed to determine the effectiveness of cold packs and breathing relaxation to treat 
post-Open Reduction Internal Fixation (ORIF) pain at Mitra Sejati General Hospital Medan. This study applied 
a one group pretest-posttest design, involving 37 patients. In the pre- and post-treatment phases, pain levels were 
measured, then a difference analysis was performed using a paired samples t-test. After giving cold packs and 
deep breathing relaxation techniques, the results showed a decrease in pain levels. The number of patients 
experiencing mild pain increased to 20 people (54.1%). The p value of the results of data analysis was 0.03 (there 
was a difference in pain levels between before and after treatment). It was concluded that giving cold packs and 
deep breathing relaxation is effective for dealing with post-ORIF pain, so cold packs and deep breathing 
relaxation can be used as independent nursing actions to reduce pain intensity. 
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ABSTRAK 

 
Fraktur merupakan hilangnya kontinuitas tulang, baik yang bersifat total atau sebagian yang disebabkan oleh 
trauma fisik, kekuatan sudut, tenaga, keadaan tulang, dan jaringan lunak; yang bisa ditangani melalui operasi, 
dengan salah satu masalah yakni nyeri pasca operasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas cold 
pack dan relaksasi nafas untuk mengatasi nyeri pasca Open Reduction Internal Fixation (ORIF) di Rumah Sakit 
Umum Mitra Sejati Medan. Penelitian ini menerapkan rancangan one group pretest-posttest, yang melibatkan 37 
pasien. Pada fase sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan pengukuran tingkat nyeri, lalu dilakukan analisis 
perbedaan menggunakan paired samples t-test. Setelah pemberian cold pack dan teknik relaksasi nafas dalam, 
didapatkan hasil penurunan tingkat nyeri. Jumlah pasien yang mengalami nyeri ringan bertambah menjadi 20 
orang (54,1%). Nilai p dari hasil analisis data adalah 0,03 (ada perbedaan tingkat nyeri antara sebelum dan sesudah 
perlakuan). Disimpulkan bahwa pemberian cold pack dan relaksasi nafas dalam efekif untuk mengatasi nyeri 
pasca ORIF, maka cold pack dan relaksasi nafas dalam dapat dijadikan sebagai tindakan mandiri keperawatan 
untuk menurunkan intensitas nyeri. 
Kata kunci: operasi fraktur; nyeri; cold pack; relaksasi nafas dalam 
 
PENDAHULUAN  
 

Nyeri adalah ketidaknyamanan individu. individual.(1) Nyeri tidak lagi dianggap sebagai keadaan alami 
dari cedera atau trauma, dan nyeri berkurang dari waktu ke waktu karena nyeri yang tidak kunjung sembuh 
menyebabkan komplikasi, lama tinggal di rumah sakit, dan distress.(2) Keluhan umum pasien fraktur adalah nyeri. 
Patah tulang merupakan penyebab kematian ketiga penyakit jantung koroner dan tuberkulosis di Indonesia. 
Menurut data Rikesdas, penyebab patah tulang di Indonesia adalah jatuh, kecelakaan lalu lintas, dan trauma benda 
tajam/tumpul.(3) 

Nyeri setelah operasi ORIF disebabkan oleh prosedur pembedahan yang invasif.(4) Meskipun fragmen 
tulang telah berkurang, operasi seperti memasang sekrup dan pelat melalui tulang masih menimbulkan rasa sakit 
yang hebat. Rasa sakitnya parah dan berlangsung berjam-jam hingga berhari-hari.. Hal ini disebabkan oleh fase 
inflamasi yang sedang berlangsung dengan edema jaringan.(5) 

Cara mudah meredakan nyeri secara alami adalah dengan mengoleskan kompres dingin pada luka, yang 
merupakan alternatif alami dan mudah untuk meredakan nyeri dengan cepat daripada obat-obatan.(6) Terapi dingin 
menghasilkan efek analgesik dengan memperlambat konduksi saraf, sehingga mengurangi impuls nyeri yang 
mencapai otak.(7)  

Salah satu penelitian eksperimen membuktikan bahwa cold pack dapat meredakan nyeri karena kompres 
dingin mengurangi aliran darah ke suatu daerah dan mengurangi perdarahan, edema yang diduga bersifat 
analgesik dengan cara memperlambat kecepatan hantaran saraf sehingga mengurangi impuls nyeri yang sampai 
ke otak.(5) Adapun tindakan lain yang dapat dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien ORIF selain cold 
pack adalah terapi relaksasi nafas dalam dengan cara merangsang susunan saraf pusat yaitu otak dan sumsum 
tulang belakang untuk memproduksi endorfrin yang berfungsi sebagai penghambat nyeri.(8) Selain mengurangi 
intensitas nyeri, teknik relaksasi nafas dalam juga dapat meningkatkan ventilasi paru dan meningkatkan oksigenasi 
darah, dimana perawat dapat mengajarkan kepada klien bagaimana cara melakukan nafas dalam, nafas lambat 
(menahan inspirasi secara maksimal) dan bagaimana menghembuskan nafas secara perlahan.(9) 
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METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di RSU Mitra Sejati Medan pada tahun 2023, dengan menerapkan rancangan one 

group pretest-posttest yang bertujuan melihat efektifitas penggunaan cold pack dan relaksasi nafas dalam terhadap 
nyeri pasca ORIF. Berdasarkan survey awal populasi pasien pasca ORIF yang berada di RSU Mitra Sejati Medan 
berjumlah 37 orang, lalu dilibatkan sebagai subyek penelitian (total sampling).  

Pada fase sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan pengukuran tingkat nyeri menggunakan numeric 
rating scale dan lembar observasi. Selanjutnya dilakukan analisis data secara deskriptif berupa niali pemusatan 
dan penyebaran,(10,11) dan dilanjutkan dengan uji perbedaan menggunakan paired samples t-test.  

Penelitian ini telah mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan, dan seluruh responden telah setuju 
untuk terlibat dalam penelitian ini secara sukarela. 
 
HASIL 
 

Pada fase sebelum diberikan cold pack dan relaksasi nafas dalam didapatkan distrubis tingkat nyeri pasien 
yaitu nyeri ringan sebanyak 7 orang (18%), nyeri sedang 17 orang (45,9%) dan nyeri berat 13 orang (35,1%). 
Namun sesudah dilakukan intervensi, distribusi berubah menjadi mayoritas mengalami nyeri ringan yaitu: ringan 
bertambah menjadi 20 orang (54,1%), nyeri sedang 13 orang (35,1%) dan nyeri berat mengalami penurunan 
menjadi 4 orang (10,8%). Hasil uji perbedaan tingkat nyeri antara sebelum dan sesudah perlakuan ditampilkan 
pada Tabel 1, dengan nilai p = 0,003 yang menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat nyeri antara sebelum dan 
sesudah diberikan cold pack dan relaksasi nafas dalam.  
 

Tabel 1. Perbedaan tingkat nyeri antara sebelum dan sesudah diberikan cold pack dan relaksasi nafas dalam 
 

 
Paired Differences 

t Df Nilai p Mean SD SE-mean 95% CI 
Lower Upper 

Nyeri (sebelum-sesudah) 0,595 1,142 0,188 0,214 0,975 3,168 36 0,003 
 
PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat nyeri antara sebelum dan sesudah diberikan 

cold pack dan relaksasi nafas dalam. Maka dapat dikatakan bahwa intervensi ini mampu menurunkan tingkat nyeri 
secara signifikan. Pemberian cold pack diperkirakan menimbulkan efek analgetik dengan memperlambat 
kecepatan hantaran saraf hingga implus nyeri yang mencapai otak lebih sedikit. Mekanisme lain yang bekerja 
adalah bahwa persepsi dingin menjadi dominan dan mengurangi persepsi nyeri.(12) Dalam mengatasi nyeri, selain 
menajemen nyeri farmalogis dapat dilakukan dengan teknik farmakologis di antaranya berupa kompres hangat 
dan dingin, efektifitas kompres dingin dengan menggunakan metode yang bervariasi telah banyak diteliti dan 
diaplikasikan dalam setting pelayanan keperawatan.(8) 

Hasil studi menunjukkan bahwa rata-rata sebelum dilakukan nya intervensi cold pack dan teknik relaksasi 
nafas dalam pasca ORIF rata-rata tingkat nyeri adalah 3,16 dengan tingkat nyeri paling berat 4 dan tingkat nyeri 
paling ringan yaitu 2 dengan SD 0,727 dan SE 0,120 dan setelah dibarikan intervensi cold pack dan teknik 
relaksasi nafas rata-rata tingkat nyeri berkurang menjadi 2,57 dengan tingkat nyeri sedang 3 dan tingkat tidak 
nyeri 1 dengan SD 0,689 dan SE 0,113. Ini berarti bahwa pemberian cold pack dan teknik relaksasi nafas dalam 
pada penderita pasca ORIF berpengaruh terhadap penurunan nyeri.(13) Hasil analisis data tersebut sejalan dengan 
beberapa literatur, salah satunya adalah penelitian Purnamasari (2014) bahwa dari 21 responden setelah pemberian 
kompres didapatkan 19 responden (90,5%) mengalami nyeri ringan dan 2 responden (9,5%) mengatakan tidak 
nyeri; dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,000, yang menunjukkan adanya efektifitas 
kompres dingin terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien fraktur di RSUD Ungaran.(14) Hal serupa juga 
diperoleh dari penelitian Kristiyan, dengan nilai p = 0,000 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada 
intensitas nyeri sebeum dan sesudah dilakukan kompres dingin.(15)  

Studi terkait penggunaan media es yang mirip dengan penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman air 
dingin lebih efektif daripada kompres es dan pijat es. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perendaman dalam 
air es efektif dalam mengurangi rasa sakit pada fraktur radius dan ulna, dan perendaman ini, dilakukan pada suhu 
10°C selama 15 menit, tidak mengganggu sirkulasi darah pasien. Hasil pengukuran skala nyeri dengan VAS 
menunjukkan penurunan jumlah skala nyeri antara nilai yang diukur setelah operasi dan analgesik I dibandingkan 
dengan yang diukur setelah pemberian analgesik II ketika digunakan teknik kompres dingin dan relaksasi napas 
dalam.(8) Hal ini dapat dijelaskan dengan fakta bahwa nyeri pembedahan mengalami setidaknya dua perubahan, 
yang pertama karena rangsangan berbahaya yang disebabkan oleh pembedahan itu sendiri, dan yang kedua karena 
reaksi peradangan di daerah perioperatif setelah prosedur pembedahan, bahan kimia (prostaglandin, histamin), 
hormon serum, bradikinin) dilepaskan oleh jaringan yang rusak dan sel inflamasi, substansi P dan leukotrien). 
Bahan kimia yang dilepaskan ini berperan dalam transmisi nyeri pasca operasi.(8) Seiring waktu, proses inflamasi 
menurun dan mengurangi intensitas nyeri pada pasien pasca operasi umum, termasuk ORIF. Temuan dari 
penelitian lain telah menyoroti bahwa kompres dingin mempengaruhi proses hemodinamik tubuh melalui 
vasokonstriksi, mengurangi aliran darah ke area luka, sehingga mengurangi edema, mematikan rasa nyeri, dan 
memperlambat proses peradangan. Alasan untuk menghilangkan rasa sakit melalui teknik relaksasi terletak pada 
fisiologi sistem saraf otonom, bagian dari sistem saraf tepi yang mempertahankan homeostasis lingkungan internal 
individu. Selama pelepasan mediator kimia seperti bradikinin, prostaglandin, dan substansi P. Ini merangsang 
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saraf simpatis, menyebabkan vasokonstriksi, yang akhirnya meningkatkan tonus otot, menyebabkan berbagai efek 
seperti kejang otot, yang akhirnya menekan pembuluh darah, mengurangi aliran darah, meningkatkan laju 
metabolisme otot, dan menyebabkan impuls nyeri dikirim dari tulang belakang, kabel ke otak dan dianggap 
sebagai rasa sakit.(8)  

Ketika pernapasan dalam rileks, itu akan menghambat pelepasan mediator kimia yang disebutkan di atas, 
sehingga menghambat vasokonstriksi, mengurangi kejang otot, menurunkan tekanan pembuluh darah, dan dengan 
demikian menghilangkan rasa sakit. Kompres dingin merangsang permukaan kulit untuk mengontrol nyeri, dan 
terapi kompres dingin yang diberikan akan mempengaruhi impuls yang dibawa oleh serabut taktil A-β menjadi 
lebih dipersarafi, sehingga menutup gerbang dan menghalangi impuls nyeri, sehingga sensasi nyeri dapat 
dirasakan. berkurang atau hilang sementara.(8) 
 
KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa penggunaan cold pack dan relaksasi nafas dalam 
efektif ntuk meredakan nyeri pasca operasi ORIF. Dengan demikian, intervensi cold pack dan relaksasi nafas 
dalam dapat dijadikan alternatif penatalaksanaan nyeri secara non farmakologi. 
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